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ABSTRACT 

Ahmad Muhajir. 105 251 1050 17. 2024. Thesis Title: Analysis of the Level of 

Public Knowledge on Trust in Islamic Banking in Gowa Regency. Guided by 

Hurriah Ali Hasan and Hasanuddin. This research uses a quantitative approach, 

which was conducted in Gowa Regency and lasted for two months, starting from 

October 11, 2022 to December 11, 2022. The data source used is primary data and 

is enriched by secondary data using field research techniques (surveys), where the 

data collection is done by distributing questionnaires through offline and Google 

Forms. The data analysis technique is done through data management using SPSS. 

The results of this study indicate that the level of public knowledge of trust in 

Islamic banking is positive and very high. This is indicated by the public's 

understanding of the services offered by Islamic banks that are in accordance with 

Islamic law. The comfort and security provided by Islamic banks are enough to 

prove that Islamic banks deserve public trust. 

Keywords: Trust, Society, Islamic Banking 
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ABSTRAK 

Ahmad Muhajir. 105 251 1050 17. 2024. Judul Skripsi: Analisis Tingkat 

Pengetahuan Masyarakat terhadap Kepercayaan kepada Perbankan Syariah di 

kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Hurriah Ali Hasan dan Hasanuddin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dilaksanakan di 

Kabupaten Gowa yang berlangsung selama tiga bulan mulai dari tanggal 11 

Oktober 2022 sampai 11 Desember 2022. Sumber data yang digunakan adalah 

data primer dan diperkaya oleh data sekunder dengan menggunakan teknik riset 

lapangan (survey) dimana pengumpulan datanya dengan cara menyebarkan 

kuesioner melalui Offline dan Google Form. Dalam teknik analisis datanya 

dilakukan melalui pengelolaan data menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat terhadap kepercayaan 

kepada perbankan syariah positif dan sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan 

pahamnya masyarakat terhadap layanan yang ditawarkan oleh Bank Syariah sudah 

sangat sesuai dengan syariat islam. Kenyamanan dan keamanan yang diberikan 

oleh Bank Syariah sudah cukup membuktikan bahwa Bank Syariah layak 

mendapatkan kepercayaan masyarakat.  

Kata Kunci: Kepercayaan, Masyarakat, Perbankan Syariah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aktivitas perekonomian suatu negara tidak dapat dilepaskan dari lalu 

lintas uang dan modal dalam pasar keuangan. Mengenai hal ini, bank sebagai 

lembaga keuangan memegang peranan penting dalam kegiatan ekonomi suatu 

negara. Bank dapat dikatakan sebagai darahnya perekonomian suatu negara. 

Oleh karena itu, kemajuan suatu bank di suatu negara dapat pula dijadikan 

ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, 

maka semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan negara 

tersebut. Artinya keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan 

pemerintah dan masyarakatnya.1 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam, hal ini merupakan salah satu pendorong munculnya lembaga keuangan 

(bank) yang berdasarkan prinsip syariah. Kehadiran bank syariah di Indonesia 

masih relatif baru, yaitu pada awal tahun 1990an. Lahirnya bank syariah 

pertama di Indonesia merupakan hasil kerja tim perbankan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yaitu dengan dibentuknya PT Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) yang akta pendiriannya ditandatangani tanggal 1 November 1991.2 

 
1Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 2 
2Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), h.10 
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Berdirinya bank syariah di Indonesia berdiri karena adanya kemauan 

dari masyarakat (terutama masyarakat yang beragama Islam) yang 

berpandangan bahwa bunga itu haram dan merupakan alternatif diluar bank 

konvensional. Secara umum bunga merupakan pengambilan tambahan yang 

harus dibayarkan, dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam yang 

bertentangan dengan prinsip syariah. 

Keberadaan bank syariah lebih dikembangkan lagi dengan 

diberlakukanya Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

Namun, undang-undang tersebut belum memberikan landasan hukum yang 

cukup kuat karena belum secara tegas mencantumkan kata prinsip Syariah 

dalam kegiatan usaha bank. Selain itu, mencakup secara tepat pengertian 

bank syariah maupun Islamic bank yang memiliki cakupan lebih luas 

daripada pengertian bagi hasil. 

PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) didirikan pada bulan Mei 1992, 

yang gagasan pendirianya muncul dalam lokakarya bank tanpa bunga yang 

diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia. Landasan yuridis yang lebih baik 

bagi bank syariah diperoleh setelah disahkannya Undang-Undang No. 10 

Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan yang mengatur bank syariah secara cukup kuat dan jelas 

dari segi kelembagaan dan operasionalnya. Selanjutnya, dengan Undang-

Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Sentral, Bank Indonesia dapat 

menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip-prinsip syariah agar dapat 

mempengaruhi likuiditas perekonomian melalui bank-bank syariah. 
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Tahun 2000, di Indonesia terdapat 162 bank umum dan 2.262 BPR 

dengan jumlah total volume usaha sebesar Rp 1.005 triliun, dana masyarakat 

sebesar Rp 679 triliun, dan penyaluran kredit Rp 277 triliun. Dari jumlah 

tersebut terdapat dua bank umum syariah, satu bank yang membuka kantor 

cabang syariah, serta 79 BPR syariah dengan total volume usaha sebesar Rp 

1,2 triliun.3 

Tradisi masyarakat yang telah memanfaatkan jasa dan pelayanan bank 

konvensional selama ini merupakan salah satu diantara sekian banyak faktor 

yang menjadi tarik ulur dalam perkembangan bank syariah. Namun disisi 

lain, konsep-konsep Islam yang melekat kuat dalam sistem dan mekanisme 

operasional bank syariah juga menjadi kekuatan tersendiri sehingga bank ini 

dalam perkembanganya memperoleh operasional yang luas demi masyarakat. 

Perbedaan pokok antara perbankan syariah dengan perbankan 

konvensional adalah adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syariah. 

Riba dilarang, sedangkan jual-beli (ba’i) dihalalkan. Dengan demikian, maka 

membayar dan menerima bunga pada uang yang dipinjam dan dipinjamkan 

dilarang. 

Sebagai pengganti mekanisme bunga, sebagian ulama meyakini 

bahwa dalam proyek-proyek individual, instrumen yang paling baik adalah 

bagi hasil (profit sharing). Mereka mengakui bahwa begitu mereka bergerak 

dari pembiayaan proyek individu ke pembiayaan lembaga (institutional 

banking), mekanisme bagi hasil menjadi kurang efisien melakukan semua 

 
3Edy Wibowo dan Untung Hendi Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah,(cet.1; jakarta : 

Ghalia Indonesia, 2005), h.34-35. 
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fungsi seperti yang dilakukan oleh perbankan modern, yang berdasarkan 

mekanisme tingkat bunga.4  

Adapun ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang riba yang 

dimana riba dilarang oleh syariat Islam. Sebagaimana Firman Allah SWT 

dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 : 

مۡ قَ ٱلَّذِينَ يَأۡك   لِكَ بِأنََّه 
ِّۚ ذَٰ ن  مِنَ ٱلۡمَس ِ

ونَ إلََِّ كَمَا يقَ وم  ٱلَّذِي يتَخََبَّط ه  ٱلشَّيۡطَٰ بوَٰاْ لََ يقَ وم  ال وٓاْ إنَِّمَا ٱلۡبيَۡع  ل ونَ ٱلر ِ

 فمََن جَاءَٓه ۥ 
بوَٰاِّْۚ مَ ٱلر ِ  وَأحََلَّ ٱللََّّ  ٱلۡبيَۡعَ وَحَرَّ

بوَٰاْْۗ ِِۖ مِثۡل  ٱلر ِ ه ٓۥ إِلَى ٱللََّّ ب ِهۦِ فَٱنتهََىٰ فَلَه ۥ مَا سَلَفَ وَأمَۡر  ن رَّ مَوۡعِظَةٞ م ِ

لِد ونَ  ب  ٱلنَّارِِۖ ه مۡ فيِهَا خَٰ ئكَِ أصَۡحَٰ
ٓ    ٢٧٥وَمَنۡ عَادَ فَأ وْلَٰ

Terjemahnya : 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 

larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 

maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya”5 

 

Pandangan masyarakat terhadap bank syariah di antaranya perbankan 

syariah tidak ada bunga dan perbankan syariah identik dengan bank dengan 

sistem bagi hasil. Namun, ternyata pandangan dan sikap masyarakat terhadap 

bank syariah sangat beragam. Beragamnya pandangan, sikap dan perilaku 

 
4Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah Lingkup, Peluang, Tantangan Dan Prospek, (Cet, 

I; Jakarta: Alvabet, 1999), h. 29. 
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al- Karim dan Terjemahnya, Q.S Al-Baqarah/2:275, 

(Bandung: CV.Penerbit Diponegoro.2010) 
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masyarakat terhadap bank syariah, di antaranya disebabkan oleh pemahaman 

dan pengetahuan masyarakat bank syariah.6 

Pemahaman dan pengetahuan masyarakat yang beragam mengenai 

perbankan syariah dapat berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat. 

Kepercayaan tidak akan tercipta jika tidak ada pengenalan atau informasi 

yang didapatkan sebelumnya. Untuk memunculkan minat masyarakat agar 

mau menabung di bank syariah maka bank harus membuat hubungan yang 

baik dengan masyarakat. 

Kepercayaan adalah kesediaan seseorang untuk menggantungkan 

dirinya pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena ia mempunyai 

keyakinan (confidence) kepada pihak lain tersebut Kepercayaan nasabah 

terhadap bank merupakan faktor penting yang mempengaruhi loyalitas 

nasabah karena pada dunia perbankan kepercayaan adalah faktor yang sangat 

penting. Melalui kepercayaan nasabah yang tinggi terhadap bank maka bank 

dapat menghimpun dana sebanyak mungkin dari nasabah dan nasabah akan 

selalu memiliki sifat yang loyal terhadap bank tersebut.7 

Bank syariah perlu menjaga kepercayaan yang diberikan masyarakat 

dalam hal mengelola dana karena pada dasarnya bank adalah lembaga yang 

mengandalkan kepercayaan masyarakat untuk mengelola dana, dimulai dari 

bank yang menghimpun dana dari masyarakat yang surplus kemudian 

 
6Imran, Bambang Hermawan, “Pengaruh Persepsi Masyarakat Batam Tentang Bank 

Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Bank Syariah”,(Jurnal Business Administrasion, 
Vol. 1,No. 2, 2017), h. 210. 

7Endang Tri Wahyuni, “Pengaruh Kepercayaan Dan Kepuasan Terhadap Loyalitas Nasabah 
Perbankan Syariah”, dalam Jurnal Perbankan, (Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta), h. 684-
685 
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disalurkan melalui pembiayaan untuk masyarakat yang defisit atau 

membutuhkan dana.8 

Maka berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan syariah melalui judul “Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat 

Terhadap Kepercayaan Kepada Perbankan Syariah Di Kabupaten Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang transaksi 

syariah/produk syariah? 

2. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan 

syariah? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat terhadap 

kepercayaan kepada bank syariah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang transaksi 

syariah/produk syariah. 

2. Untuk mengetahui tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan masyarakat 

 
8RF Nurrohmah, R Purbayati, “Pengaruh Tingkat Literasi Keuangan Syariah Dan 

Kepercayaan Masyarakat Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah”. (Jurnal Manajemen 
Perbankan Syariah.,Vol. 3, No. 2, 2020), h. 142 
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terhadap kepercayaan kepada bank syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat serta menambah wawasan 

pengetahuan peneliti sendiri dalam kaitannya dengan pembahasan 

masalah kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. 

2. Bagi Bank Syariah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi kontribusi dan manfaat 

bagi pihak bank syariah khususnya upaya penanaman kepercayaan 

kepada masyarakat agar lebih banyak lagi masyarakat yang terlibat. 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai bahan acuan masyarakat untuk dapat mengambil langkah 

menjadi salah satu nasabah bank syariah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai petunjuk, arahan dan acuan bagi peneliti selanjutnya 

yang relevan dengan hasil penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perbankan Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank diambil dari kata banco bahasa italia, artinya meja. Dulu para 

penukar uang (money changer) melakukan pekerjaan di pelabuhan-

pelabuhan tempat para kelasi kapal datang dan pergi, para pengembara dan 

wiraswastawan turun naik kapal. Money changer itu meletakkan uang 

diatas sebuah meja (banco) di hadapan mereka. Aktivitas diatas banco 

inilah yang menyebabkan para ahli ekonomi menelusuri sejarah 

perbankan, mengaitkan kata banco dengan lembaga keuangan yang 

bergerak dalam bidang ini dengan nama “bank”. Dengan demikian bank 

disini berfungsi sebagai penukaran uang antar bangsa yang berbeda-beda 

mata uangnya.9 

Menurut Undang-Undang perubahan RI Nomor 7 tahun 1992 

tentang perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya dalam 

bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.10 Aktivitas perbankan yang pertama adalah 

menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah di 

 
9Muh. Ruslan dan Fasiha Kamal, Pengantar islamic economic, (Makassar, Lumbung 

Informasi Pendidikan , 2013), h. 100. 
10Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta; PT. Rajagrafindo Persada,), 

h.25 
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dunia perbankan adalah kegiatan funding. 

Dalam menarik minat masyarakat untuk menanamkan dananya 

dengan bentuk simpanan, pembelian/penghimpunan dana dari masyarakat 

dilakukan oleh bank dengan strategi memberikan rangsangan kepada si 

penyimpan berupa balas jasa. Hal tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, 

hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi nilai balas jasa 

yang diberikan akan semakin meningkat minat masyarakat untuk 

menyimpan uangnya di bank tersebut.11 

Bank syariah adalah istilah yang dipakai di Indonesia untuk 

menyatakan suatu jenis bank yang dalam pelaksanaannya berdasarkan 

pada prinsip syariah. Namun, bank Islam (Islamic bank) adalah istilah 

yang digunakan secara luas di negara lain untuk menyebutkan bank 

dengan prinsip syariah, disamping ada istilah lain untuk menyebut bank 

Islam diantaranya interest free bank, lariba bank, dan sari’a bank 

sedangkan pengertian bank syariah atau bank Islam adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip- prinsip syariah Islam. bank ini tata cara 

beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-

Hadist.12 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan nama 

bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan/perbankan yang operasional 

 
11Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta; PT. Rajagrafindo Persada,), 

h.26. 
12Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta; PT. Rajagrafindo Persada,), 

h.26. 
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dan produknya di kembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist. 

Dengan kata lain, bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainya dalam lalulintas 

pembayaran serta peredaran uang pengoperasianya disesuaikan dengan 

prinsip syariat Islam.13 

Bank syariah yang dimaksud disini adalah bank Islam, bank yang 

melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Islam, yaitu aturan 

perjanjian (akad) antara bank dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan 

hukum Islam.14  

Menurut Ensiklopedi Islam, bank Islam adalah Lembaga 

keuangan yang usaha operasinya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam 

lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang pengoperasianya di 

sesuaikan dengan prinsip syariat Islam.15 

Bank syariah pada dasarnya menepatkan nasabah menyimpan 

dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama 

dan sederajat dengan mitra usaha. Selain itu bank juga dalam 

operasionalnya tidak membeda-bedakan suku, agama, ras dalam 

masyarakat dengan prinsip Islam sebagai rahmatan lil alamin. Hal ini 

tercermin dalam hak, kewajiban, dan resiko dan keuntungan yang 

berimbang di antara nasabah yang menyimpan dana, nasabah pengguna 

dana maupun pihak bank sendiri. 

 
13Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Cet. II; Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h.1. 
14Rivai Veithhzal, Andriana Permata Veithzal, Ferry N. Idroes, Bank and Financial 

Institution Management, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 758-759. 
15Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jilid. I. Cet. III; Jakarta: Ichtiar 

Rawvanhouse, 1994), h. 231 
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Dalam dunia perbankan ada dua jenis sistem perbankan, yakni 

sistem syariat dan sistem kapitalis (konvensional). Adapun ciri dan 

perbedaannya adalah sebagai berikut:16 

a. Keuntungan dengan biaya yang disepakati tidak kaku dan ditentukan 

berdasarkan kelayakan tanggungan resiko dan pengorbanan masing- 

masing. 

b. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian 

diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku 

dan dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar menawar dalam 

batas kewajaran. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas 

waktu sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. 

c. Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan 

pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada 

sisa hutang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir. 

d. Dalam kontrak pembayaran proyek, bank syariah tidak menerapkan 

perhitungan berdasarkan keuntungan yang ditetapkan dimuka, karena 

pada hakikatnya yang mengetahui tentang untung ruginya suatu 

proyek yang dibiayai oleh bank hanyalah Allah swt semata. 

e. Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh 

penyimpan dianggap sebagai titipan (wadiah), sedangkan bank 

dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana 

dan proyek- proyek yang dibiayai bank yang beroperasi sesuai 

 
16Ismail Nawawi, Ekonomi Kelembagaan Syariah, (Surabaya: CV. Putra Media 

Nusantara, 2009), h. 56. 
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dengan prinsip syariah sehingga pada penyimpanan tidak dijanjikan 

imbalan yang pasti. 

f. Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi 

operasionalisasi bank dari sudut syariah. Selain itu, manajer dan 

pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam. 

g. Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara 

pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga 

mempunyai fungsi khusus yaitu amanah. Artinya berkewajiban 

menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan dana yang disimpan 

dan siap sewaktu-waktu apabila dana diambil oleh pemiliknya. 

Menurut Undang-Undang RI No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan disebutkan bahwa bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah menganut prinsip-prinsip: 

a. Prinsip keadilan, prinsip tercermin dari penerapan imbalan atas dasar 

bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang disepakati 

bersama antara bank dengan nasabah. 

b. Prinsip kemitraan, bank syariah menempatkan nasabah penyimpan 

dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang 

sama antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana 

maupun bank yang sederajat sebagai mitra usaha. Hal ini tercermin 

dalam bank, kewajiban, risiko dan keuntungan yang berimbang 
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antara nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun 

bank. Dalam hal ini bank berfungsi sebagai intermediary institution 

melalui pembiayaan yang dimilikinya. 

c. Prinsip ketentraman, produk-produk bank syariah telah sesuai 

dengan prinsip dan kaidah muamalah Islam, antara lain tidak adanya 

unsur riba serta penerapan zakat harta. Dengan demikian, nasabah 

akan merasakan ketentraman lahir maupun batin. 

d. Prinsip transparansi/keterbukaan, melalui laporan keuangan bank 

yang terbuka, secara berkesinambungan, nasabah dapat mengetahui 

tingkat keamanan dana dan kualitas manajemen bank. 

e. Prinsip universalitas, bank dalam mendukung operasionalnya tidak 

membeda-bedakan suku, agama, ras, golongan agama masyarakat 

dengan prinsip Islam sebagai’ rakhmatan lil ‘alamin’ 

f. Tidak ada riba (non-usurious) 

g. Laba yang wajar (legitimate profit) 

Dalam operasinya bank syariah mengikuti aturan dan norma Islam, 

seperti yang dijelaskan di atas, yaitu: 

a. Bebas dari bunga (riba). 

b. Bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian 

(maysir). 

c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar). 

d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil) dan 
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e. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.17  

Berdasarkan rumusan tersebut, bank Islam atau bank syariah yang 

secara pengertian mempunyai perbedaan, namun secara teknis bank Islam 

dan bank syariah adalah sama. Bank Islam adalah yang tatacara 

beroperasinya didasarkan pada tata cara bermua’malah secara Islam. 

Mua’malah adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia baik hubungan pribadi maupun antara perorangan dengan 

masyarakat.18 

2. Produk-produk Bank Syariah 

Dalam kegiatan usaha Bank Syariah terbagi menjadi tiga akad 

produk yaitu akad produk simpanan, pembiayaan, dan jasa Bank Syariah. 

Berikut ini penjelasan dari tiga produk Bank Syariah: 

a. Akad Produk Simpanan Bank Syariah 

Tabungan atau simpanan menjadi sumber dana Bank Syariah selain 

sumber dana lainnya. Dalam produk tabungan Bank Syariah terdapat giro 

wadi‟ah berupa al-wadi‟ah yang diartikan titipan atau simpanan. Dalam 

konsepnya al-wadiah terbagi dua yaitu wadi‟ah yad al-amanah dan 

wadi‟ah yad ad-dhamanah. 

Selain itu terdapat tabungan berjangka mudharabah yang 

pelaksanaannya, penyimpan atau deposan bertindak sebagai shahibul maal 

(pemilik modal) dan bank sebagai mudharib (pengelola). 

 
17Rivai Veithhzal, Andriana Permata Veithzal, Ferry N. Idroes, op. Cit., h.759-760. 

18Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam dan Lembaga-Lembaga Terkait (BMUI 

dan TAKAFUL) dan Pasar Modal Syariah di Indonesia, (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2004), h. 5. 
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b. Akad Produk Pembiayaan (Financing) Bank Syariah  

Pembiayaan merupakan aktivitas Bank Syariah dalam menyalurkan 

dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. Produk-

produk pembiayaan Bank Syariah, khususnya dalam bentuk pertama, 

ditujukan untuk menyalurkan investasi dan simpanan masyarakat ke sektor 

riil dengan tujuan produktif dalam bentuk investasi bersama yang 

dilakukan usaha dalam pola bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) dan 

bentuk investasi sendiri kepada yang membutuhkan pembiayaan melalui 

jual beli (murabahah, salam, dan Istishna) dan pola sewa (Ijarah 

muntahiya bittamlik).19 

1) Mudharabah adalah suatu produk finansial syariah yang berbasis 

kemitraan. Dalam mudharabah terdapat dua pihak yang berjanji 

melakukan kerjasama dalam suatu ikatan kemitraan. Pihak yang 

satu sebagai yang menyediakan dana untuk diinvestasikan dan 

pihak lain menyediakan pikiran, tenaga, dan waktunya untuk 

mengelola usaha. 

2) Musyarakah adalah produk finansial syariah yang berbasis 

kemitraan. Metode pembiayaan musyarakah ini, bank dan calon 

nasabah bersepakat untuk bergabung dalam suatu kemitraan dalam 

jangka waktu tertentu. 

3) Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana 

penjual menyebutkan harga pembelian barang kepada pembeli 
 

19Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, Cet. Ke 5 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), h. 123. 
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kemudian menjual kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. 

4) Istishna merupakan akad jual beli antara dua pihak berdasarkan 

pesanan dari pihak lain dengan harga dan cara pembayaran yang 

sudah disetujui. 

5) Salam adalah akad jual beli barang pesanan antara pembeli dan 

penjual dengan pembayaran dilakukan dimuka pada saat akad 

dengan barang yang jelas spesifikasinya.20 

c. Akad Produk Jasa Bank Syariah 

Dalam memberikan produk jasa Perbankan Syariah menggunakan 

beberapa akad yaitu akad wakalah, kafalah, hawalah, rahn, dan qard yang 

semuanya disesuaikan dengan aplikasi dan produk perbankan. 

1) Wakalah adalah pemberian kuasa dari satu pihak kepada pihak 

yang lain untuk melaksanakan urusan, baik kuasa secara umum 

maupun kuasa secara khusus. 

2) Kafalah merupakan jaminan yang diberikan penanggung (kafil) 

kepada pihak ketiga utuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau 

yang ditanggung. 

3) Hiwalah merupakan pengalihan utang dari orang yang berhutang 

kepada orang lain yang wajib menanggungnya. 

4) Qardh adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan 

kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara 

 
20Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada media Group, 2011), h. 163. 



17  

 
 

sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 

5) Rahn adalah menahan salah satu harta pemilik si peminjam sebagai 

jaminan atas pinjaman yang diterimanya.21  

3. Dasar Hukum Bank Syariah 

a. Menurut Al- Qur’an 

Bank syariah ada beberapa dasar/landasan hukum sebaimana 

dijelaskan pada Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 278-279: 

 

ٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَ  ؤۡمِنِينَ يَٰ اْ إِن ك نت م مُّ بوَٰٓ واْ مَا بقَِيَ مِنَ ٱلر ِ َ وَذرَ  فَإنِ لَّمۡ تفَۡعَل واْ  ٢٧٨امَن واْ ٱتَّق واْ ٱللََّّ

ونَ وَ  لِك مۡ لََ تظَۡلِم  ء وس  أمَۡوَٰ ِ وَرَس ولِهِِۦۖ وَإِن ت بۡت مۡ فَلكَ مۡ ر  نَ ٱللََّّ ونَ فَأۡذنَ واْ بِحَرۡبٖ م ِ لََ ت ظۡلَم 

٢٧٩   

Terjemahnya : 

“278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika 

kamu orang-orang yang beriman. 279. Maka jika kamu 

tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan 

riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya 

dan tidak (pula) dianiaya”22 

 

Maksud ayat di atas tampak dengan sangat jelas bahwa Allah swt, 

sangat melarang sistem riba dalam proses pelaksanaan ekonomi. 

Sementara di sisi lain Allah swt, menganjurkan agar manusia menerapkan 

sistem jual beli sesuai dengan syariat Islam. 

b. Menurut Undang-undang Dasar 

Akomodasi peraturan perundang-undangan indonesia terhadap 

 
21Khotibul umam, Setiawan Budi Utomo, PERBANKAN SYARIAH: Dasar-dasar dan 

Dinamika Perkembangannya di Indonesia. Ed. 1, Cet, 2 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h. 63-64. 
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Al- Karim dan Terjemahnya, Q.S Al-Baqarah/2:278-

279, (Bandung: CV.Penerbit Diponegoro.2010) 
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ruang gerak perbankan syariah terdapat pada beberapa peraturan 

perundang- undangan berikut ini: 20 

1) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah. 

2) Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas 

Undang- Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

3) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Sentral. 

Undang- Undang ini memberi peluang bagi BI untuk menerapkan 

kebijakan moneter berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

4) Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 32/33/KEP/DIR 

tanggal 12 Mei 1999 tentang Bank Umum dan Surat Keputusan 

Direksi Bank Indonesia No. 32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 

tentang Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah. Kedua 

peraturan perundang-undangan ini mengatur kelembagaan bank 

syariah yang meliputi pengaturan tata cara pendirian, 

kepemilikan, kepengurusan, dan kegiatan usaha bank. 

5) Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/2000 tanggal 23 Februari 

2000 tentang Giro Wajib Minimum Peraturan Bank Indonesia No. 

24/PBI/2000 tanggal 11 Februari tentang Perubahan Atas 

Peraturan Bank Indonesia No. 1/3/PBI/1999 tanggal 13 Agustus 

1999 tentang Penyelenggaraan Kliring Lokal dan Penyelesaian 

Akhir Transaksi Pembayaran Antar Bank atas Hasil Kliring 

Lokal, Peraturan Bank Indonesia No. 2/8/PBI/2000 tanggal 23 

Februari 2000 tentang Pasar Uang Antar Bank Berdasarkan 
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Prinsip Syariah, dan Peraturan Bank Indonesia No. 2/9/2000 

tanggal 23 Februari 2000 tentang Sertifikat Wadi’ah Bank 

Indonesia, Peraturan perundang- undangan tersebut mengatur 

tentang likuiditas dan instrumen moneter yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

6) Ketentuan-ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank for 

International Settlement (BIS) yang berkedudukan di Basel, 

Swiss yang dijadikan acuan oleh perbankan indonesia untuk 

mengatur pelaksanaan prinsip kehati- hatian (prudential banking 

regulations). 

Peraturan lainnya yang diterbitkan oleh Bank Indonesia dan 

lembaga lain sebagai pendukung operasi bank syariah yang meliputi 

ketentuan berkaitan dengan pelaksanaan tugas bank sentral, ketentuan 

standar akuntansi dan audit, ketentuan pengaturan perselisihan perdata 

antara bank dengan nasabah (arbitrase muamalah), standarisasi fatwa 

produk bank syariah, dan peraturan pendukung lainnya. 

B. Kepercayaan 

1. Pengertian Kepercayaan 

Kepercayaan adalah keyakinan individu agar dapat menemukan apa 

yang diharapkan. Kepercayaan melibatkan individu yang lain atau mitra 

untuk melakukan sesuatu yang ia yakini akan dapat memberikan apa yang ia 

harapkan atau inginkan, dan biasanya kepercayaan akan muncul ketika 



20  

 
 

mitranya memberikan janji, perkataan, atau pernyataan lain yang dapat 

dipercaya.23 

Rotter, sebagaimana dikutip oleh Donni Juni Priansa, menyatakan 

bahwa “kepercayaan adalah sebuah harapan yang dipegang oleh seorang 

individu atau sebuah kelompok ketika perkataan, janji, pernyataan lisan atau 

tulisan dari seorang individu atau kelompok lainnya dapat diwujudkan. Rotter 

menguji kepercayaan secara umum pada individu individu terhadap yang 

lainnya untuk menentukan karakteristik dari kepercayaan seseorang 

menggunakan dua pendekatan yaitu demografi (posisi di keluarga, status 

sosio ekonomi, agama, dsb.) dan sosio metrik (ketergantungan pada yang 

lainnya, sifat mudah tertipu, humor, popularitas, dsb.).24 

Kepercayaan dapat dipahami sebagai kesediaan satu pihak untuk 

menerima resiko dari tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa pihak 

lain akan melakukan tindakan penting untuk pihak yang mempercayainya, 

terlepas dari kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan tindakan 

pihak dipercaya. Kepercayaan merupakan penilaian hubungan seseorang 

dengan orang lain yang akan melakukan transaksi tertentu sesuai dengan 

harapan dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian.25 

Kepercayaan nasabah adalah pengetahuan nasabah mengenai objek, 

atributnya, dan manfaatnya. Berdasarkan konsep tersebut, maka pengetahuan 

nasabah sangat terkait dengan pembahasan sikap karena pengetahuan nasabah 

 
23Andriani, G. F., & Halmawati. (2019). Pengaruh Bagi Hasil, Kelompok Acuan, 

Kepercayaan dan Budaya terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah. Jurnal Eksplorasi 

Akuntansi, 1(3), h. 1325 
24Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung, Alfabeta: 2017), h.115 
25Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung, Alfabeta: 2017), h.116. 
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adalah kepercayaan nasabah. Kepercayaan nasabah atau pengetahuan nasabah 

menyangkut kepercayaan bahwa suatu produk memiliki berbagai atribut, dan 

manfaat dari berbagai atribut tersebut.26 

Kepercayaan akan meningkat bila informasi yang diterima dinilai 

akurat, relevan, dan lengkap, Tingkat kepercayaan juga dipengaruhi oleh 

pengalaman di masa lalu, pengalaman positif yang konsisten di masa lalu 

dengan suatu pihak akan meningkatkan rasa saling percaya sehingga akan 

menumbuhkan harapan akan hubungan yang baik di masa yang akan datang, 

Menurut Soetomo ada lima tindakan yang menunjukkan suatu kepercayaan:27 

(1) menjaga hubungan, (2) menerima pengaruh, (3) terbuka dalam 

komunikasi, (4) mengurangi pengawasan, dan (5) kesabaran akan faham. 

Dwyer dan Oh dalam Gassenheimer dan Chris Manolis menyatakan bahwa 

mempercayai adalah keinginan untuk mencapai tujuan yang berlangsung 

dalam jangka panjang. Kegagalan terbesar dalam membina hubungan antara 

penjual dan konsumen adalah kurangnya kepercayaan, kepercayaan sendiri 

dibagi pada dua bahasan:  

a. Trust in partner’s honesty (Kepercayaan terhadap kejujuran 

mitra/perusahaan).  

 
26Ujang Sumarwan, Prilaku Konsumen: Teori Penerapannya dalam Pemasaran, (Bogor: 

Graha Indonesia, 2011), h. 165-166. 
27Soetomo, Ilmu Sosiatri: Lahir dan Berkembang dalam Keluarga Besar Ilmu Sosial, 

Sosiatri, Ilmu, dan Metode, (Yogyakarta: Aditya Media, 2002), h. 45. 
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b. Trust ini partner’s benevolence (Kepercayaan terhadap niat baik 

perusahaan).28 

Dalam konteks perbankan syariah, trust adalah kepercayaan bahwa 

bank syariah dijalankan dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah yang 

secara nyata berbeda dengan bank konvensional. Trust diartikan sebagai 

nasabah percaya bahwa operasional bank syariah dijalankan dengan prinsip 

kejujuran, keadilan dan kesetaraan.29 

Sedangkan masyarakat adalah sekumpulan individu yang hidup 

bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati 

dalam lingkungannya. 

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat adalah harapan 

yang dipegang oleh individu atau kelompok bahwa mitranya dapat melakukan 

sesuatu yang diyakini berupa janji, perkataan, atau pernyataan lainnya dapat 

diwujudkan. Dalam perbankan syariah, masyarakat sebagai calon nasabah 

memiliki kepercayaan untuk menyimpan dananya di perbankan syariah 

dengan prinsip yang dijalankan sesuai dengan syariat islam. 

2. Jenis-jenis Kepercayaan 

a. Kepercayaan Objek-Atribut 

Pengetahuan bahwa sebuah objek memiliki atribut khusus disebut 

 
280 Gassenheimer, J.B. and Manolis, Chris, ”The Influence Of Product Customization and 

Supplier Selection On Future Intention: The Mediating Effects Of Salesperson And Organizational 

Trust”, Journal Of managerial Issues XIII, No.4, (2001): 418-435. 
29Soegeng Wahyoedi Saparso, Loyalitas Nasabah Bank Syariah: Studi atas Religiusitas, 

Kualitas Layanan, Trust, dan Loyalitas, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2019), h.36. 



23  

 
 

kepercayaan objek atribut. Kepercayaan objek-atribut 

menghubungkan objek, seperti seseorang, barang, atau jasa, dengan 

atribut. Melalui kepercayaan objek atribut, konsumen menyatakan 

apa yang mereka ketahui tentang sesuatu dalam hal variasi 

atributnya. 

b. Kepercayaan Atribut-Manfaat 

Kepercayaan ini merupakan persepsi konsumen tentang 

seberapa jauh atribut tertentu menghasilkan atau memberikan 

manfaat tertentu. Seseorang mencari produk dan jasa yang akan 

menyelesaikan masalah-masalah dan memenuhi kebutuhan mereka, 

atau dengan kata lain, memiliki atribut yang akan memberikan 

manfaat yang dapat dikenal. 

c. Kepercayaan Objek-Manfaat 

Kepercayaan objek-manfaat merupakan persepsi konsumen 

tentang seberapa jauh produk, orang, atau jasa tertentu akan 

memberikan manfaat tertentu.30 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan 

Kepercayaan secara jelas sangat bermanfaat dan penting untuk 

membagun relantionship, walaupun menjadi pihak yang dipercaya 

tidaklah mudah dan memerlukan usaha bersama. Faktor-faktor berikut 

memberikan kontribusi bagi terbentuknya menurut Peppers dan Rogers, 

 
30Ettat Mamang Sagadji & Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 

2013), h. 202-203. 
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sebagaimana dikutip oleh Donni Juni Priansa adalah sebagai berikut: 

a. Berbagi Nilai (Shared Value)  

Nilai-nilai merupakan hal yang mendasar bagi terbentuknya 

kepercayaan. Pihak-pihak dalam relationship yang memiliki 

perilaku, tujuan dan kebijakan yang sama akan mempengaruhi 

kemampuan mengembangkan kepercayaan. Pihak-pihak yang 

terlibat sulit untuk saling percaya apabila ide masing-masing pihak 

tidak konsisten. 

b. Ketergantungan (Interdependence) 

Ketergantungan pada pihak lain mengimplikasikan 

kerentanan. Untuk mengurangi risiko, pihak yang tidak percaya 

akan membina relationship dengan pihak yang dapat dipercaya. 

c. Kualitas Komunikasi (Quality of Communication)  

Komunikasi yang terbuka dan teratur, apakah formal atau 

informal, dapat meluruskan harapan, memecahkan persoalan, dan 

meredakan ketidakpastian dalam pertukaran. Komunikasi yang 

dilakukan untuk menghasilkan kepercayaan harus dilakukan secara 

teratur dan berkualitas tinggi, atau dengan kata lain, harus relevan, 

tepat waktu, dan reliable. Komunikasi masa lalu yang positif akan 

menimbulkan kepercayaan, dan pada gilirannya akan menjadi 

komunikasi yang lebih baik.31 

 
31Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen, (Bandung, Alfabeta: 2017), h.120 
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C. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu atau kajian pustaka merupakan hal yang sangat 

bermanfaat untuk menjadi perbandingan dan acuan yang memberikan 

gambaran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu menyangkut tingkat 

kepercayaan masyarakat mengenai perbankan syariah disadari untuk 

melakukan penelitian perlu ada suatu bentuk hasil penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi pembanding dalam penelitian, untuk itu pada bagian ini 

akan diberikan penjelasan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan rencana penelitian ini : 

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Ahmad Hidayat pada tahun 

2017 yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah (Studi 

Kasus Desa Lempopacci Kecamatan Suli Kabupaten Luwu)” menunjukkan 

bahwa masyarakat pada umumnya memiliki pengalaman yang luas di 

bidang perbankan yang berbasis konvensional dan sedikit atau bahkan 

belum memahami produk, mekanisme, system dan seluk-beluk bank 

syariah. Masyarakat juga berpikir bahwa bank syariah tidak dijamin oleh 

pemerintah. Oleh karena itu, bank syariah dituntut untuk menjalankan peran 

dan fungsi strategi mensosialisasikan dan mempromosikan perbankan 

syariah kepada masyarakat atau para nasabah dengan maksimal. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Ajeng Fitriani pada tahun 2019 

dengan judul “Kepercayaan nasabah Terhadap Bank Syariah (Studi Kasus 

BPRS Aman Syariah Sekampung)” yang menunjukkan bahwa kepercayaan 

nasabah BPRS Aman Syariah terbentuk karena visi misi BPRS Aman 
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Syariah yaitu mendidik masyarakat untuk selalu memikirkan masa depan 

dan tidak hanya menggantungkan kepada nasib, namun lebih menekankan 

kepada usaha. BPRS Aman Syariah juga memberikan sosialisasi serta 

edukasi kepada nasabah bahwasanya seluruh kegiatan yang dijalankan oleh 

BPRS Aman Syariah dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dan 

sesuai dengan regulasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Secara umum arah kedua penelitian terdahulu membahas pandangan 

masyarakat mengenai perbankan syariah dan produk syariah. Perbedaan 

penelitian peneliti akan fokus pada satu hal yakni tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah. Jadi peneliti memiliki tolak ukur 

analisis atas kepercayaan tersebut. 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan penjelasan terhadap persoalan-persoalan 

yang menjadi objek penelitian. Adapun persoalan dalam penelitian ini 

adalah tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah di 

Kabupaten Gowa, maka daripada itu untuk kerangka pikirnya sebagai 

berikut : 

 

Penelitian ini menguji tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan variabel independen dan 

variabel dependen. Variabel independen yang digunakan adalah 

kepercayaan masyarakat dan variabel dependen yang digunakan adalah 

perbankan syariah. 

Kepercayaan masyarakat(X) Perbankan syariah 

(Y) 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara rumusan masalah penelitian 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

atau tidaknya pengaruh antara variabel X dan variabel Y, dimana variabel nol 

(H0) yaitu suatu hipotesa tentang tidak adanya hubungan, umumnya 

diformalisasikan untuk ditolak, sedangkan hipotesa alternatif (Ha) merupakan 

hipotesa yang diajukan peneliti dalam penelitian ini, masing-masing hipotesa 

tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

H0 : Tingkat kepercayaan masyarakat diduga rendah terhadap perbankan 

syariah. 

Ha : Tingkat kepercayaan masyarakat diduga tinggi terhadap perbankan 

syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan secara 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.32 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit 

sosial baik individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. Penelitian ini 

menggali data yang bersumber dari para masyarakat Kabupaten Gowa. 

Peneliti juga menggunakan penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literatur (kepustakaan) yaitu penelitian yang bertujuan 

mendapatkan data sekunder dengan cara melakukan penelaahan terhadap 

beberapa buku yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

 
32 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Cetakan-15, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.11. 
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B. Lokasi dan Objek Penelitian 

 

Melihat perkembangan Perbankan Syariah di Kabupaten Gowa begitu 

pesat, maka peneliti mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Gowa 

terkhususnya di kabupaten gowa dan yang menjadi objek dari penelitian ini 

adalah masyarakat sekitar. 

C. Jenis dan Sumber Data 

 

1. Jenis Data 

 

Dalam usaha untuk mencari kebenarannya, penelitian ini 

menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

merupakan data yang penyajiannya dalam bentuk angka yang baik secara 

langsung digali dari hasil penelitian maupun hasil pengolahan data 

kualitatif menjadi kuantitatif, sementara data kualitatif merupakan 

serangkaian informasi yang digali dari hasil penelitian masih merupakan 

fakta-fakta verbal, atau berupa keterangan-keterangan saja. Data ini dapat 

menjadi data kuantitatif setelah dilakukan pengelompokan sedemikian 

rupa dan dinyatakan dalam satuan angka.33 

Data kuantitatif dalam penelitian yang dimaksud untuk 

menganalisis tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan 

syariah baik secara simultan maupun parsial. 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan penulis adalah data       primer 

 
33 Muhammad Teguh, Metodologi Penulisan Ekonomi teori dan Aplikasi, (Jakarta: 

Raja GrafindoPersada,205),h.118. 
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dan data sekunder. 

a. Data Primer 

 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh.34 Data primer merupakan sumber data penelitian 

yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer dapat 

berupa opini subjek (orang) secara  individual atau kelompok, hasil 

observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan 

hasil pengujian.35 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik riset lapangan (survey) dimana pengumpulan 

datanya dengan cara menyebarkan kuesioner melalui Google Form 

atau Type Form yang berisi pertanyaan dan pernyataan masyarakat 

terhadap perbankan syariah terkait penelitian yang dilakukan yaitu 

mengenai analisis kepercayaan masyarakat dengan tujuan 

memperoleh informasi yang relevan dengan masalah penelitian. 

b. Data Sekunder 

   Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai 

sumber tertulis seperti literatur, artikel dari surat kabar, tulisan 

ilmiah, keterangan-keterangan atau publikasi dari internet yang dapat 

memberikan informasi bagi penelitian yang diperoleh dari penelitian 

 
34Arikunto, suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h.145 
35Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian Bisnis Untuk 

Akuntansi dan Manajemen, (Yogyakarta: BPFE UGM, 1999), h.14. 
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kepustakaan atau literatur yang berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti. 

 

D. Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen yang digunakan adalah Kepercayaan 

masyarakat dan variabel dependen yang digunakan adalah Perbankan 

syariah variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Kepercayaan Masyarakat sebagai variabel X 

2. Perbankan Syariah sebagai variabel Y. 

E. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih 

menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep. 

Tujuannya agar peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan 

hakikat variabel yang sudah didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus 

memasukkan proses atau operasionalnya alat  ukur yang akan digunakan 

untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang ditelitinya. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Kepercayaan Masyarakat (X) 

 

Kepercayaan Masyarakat merupakan keyakinan individu agar 

dapat menemukan apa yang diharapkan dan kepercayaan melibatkan 

individu lain. 
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2. Perbankan Syariah (Y) 

 

Perbankan Syariah merupakan bank yang beroperasi dengan 

tidak mengandalkan pada bunga, bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip Islam yaitu aturan perjanjian (akad) antara 

bank dengan pihak lain (nasabah) berdasarkan hukum Islam. 

F. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila peneliti 

ingin meneliti semua elemen yang ada di wilayah penelitian, maka 

penelitiannya dinamakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya 

disebut studi populasi atau studi sensus.36 

Dalam hal ini subyek penelitian adalah Masyarakat Kabupaten 

Gowa.  

2. Sampel 

 

  Menurut Arikunto jika meneliti dari sebagian dari populasi, maka 

penelitian tersebut penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel 

itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

 
36 Arikunto S. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti”,Edisi Revisi VI, (Jakarta : 

Penerbit PT Rineka Cipta), 2006, h.130. 
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yang diambil dari populasi harus benar-benar representative (mewakili). 

  Sampel yang representative adalah sampel yang benar- benar dapat 

mewakili dari seluruh populasi. Jika populasi bersifat homogen, maka 

sampel bisa diambil dari populasi yang mana saja, namun jika populasi 

bersifat heterogen, maka sampel harus mewakili dari setiap bagian yang 

heterogen dari populasi tersebut sehingga hasil penelitian dari sampel 

dapat terpenuhi terhadap setiap anggota populasi. Karena populasi dalam 

penelitian ini bersifat homogen, maka sampel yang diambil oleh peneliti 

bisa dari populasi mana saja. Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan 

kriteria atau ciri-ciri tertentu.37 Pada saat penelitian berlangsung 

menggunakan slovin, sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 
Keterangan = 

 

n = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi  

e = Nilai Error (7%) 

 

G. Instrumen Penelitian 

 

a. Uji Validitas 

 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

 
37Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Cetakan-15, h.85. 
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validitas tinggi, begitu juga sebaliknya, jika instrumen yang kurang valid 

berarti memiliki validitas rendah. 

Validitas itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu validitas logis dan 

validitas empiris. Dikatakan suatu validitas logis karena validitas itu 

diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar sehingga 

logika akan dicapai suatu validitas yang dikehendaki. Sedangkan validitas 

empiris itu sendiri adalah validitas yang berdasarkan pengalaman. 

Sesuai dengan cara pengujiannya, ada dua macam validitas, yaitu 

validitas eksternal dan validitas internal. Dalam penelitian ini, uji validitas 

yang digunakan adalah validitas internal. Validitas internal adalah validitas 

yang dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen 

dengan instrumen secara keseluruhan. 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Adapun cara pengukuran validitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Korelasi Product. Moment: 

R =
𝑁 ∑ 𝑋− (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁 ∑ 𝑋2− (∑ 𝑋2 ) 𝑋  (𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2)))

 

Keterangan: 

R  : koefisien validitas item yang dicari 

X : skor responden untuk setiap item 

∑X : jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : jumlah skor dalam distribusi Y 
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∑X2 : jumlah kuadrat masing-masing skor X 

∑Y2 : jumlah kuadrat masing-masing skor Y  

N : jumlah responden 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dengan analisa faktor, yaitu 

dengan mengklasifikasikan skor faktor tertentu dengan skor total, selanjutnya 

dikonsultasikan dengan tabel signifikan 5%. Instrumen dikatakan valid jika 

hasil korelasi skor faktor dengan skor tabel lebih besar dari skor tabel. 

Sebaliknya jika koefisien korelasi tersebut lebih kecil daripada skor tabel 

maka instrumen tersebut tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 

yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik, adalah dengan cara 

mengukur Reliabilitas atau keandalan. Reliabilitas adalah instrumen untuk 

mengukur ketepatan, keterandalan, consistency, stability atau dependability 

terhadap alat ukur yang digunakan.38 

Suatu alat ukur dikatakan reliabilitas atau dapat dipercaya, apabila alat 

ukur yang digunakan stabil, dapat diandalkan, dan dapat digunakan dalam 

peramalan. Artinya data yang dikatakan reliabilitas adalah alat ukur yang 

digunakan bisa memberikan hasil yang sama walaupun digunakan berkali-

kali oleh peneliti yang       berbeda. 

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas akan menggunakan 

program SPSS 22. Untuk pengujian ini peneliti menggunakan dari koefisien 

 
38 Husaini Usman dan R. Purmono Setiady Akbar, Pengantar Statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2000), h. 287. 
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Alpha Cronbach’sharus di atas 0,60 maka hasil tersebut reabel. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Kuisioner 

 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab. 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup ataupun terbuka.39 Teknik ini 

dilaksanakan dengan menggunakan daftar pertanyaan bentuk tertutup 

untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Survey dilakukan 

dengan membagikan kuesioner kepada Masyarakat Di Kabupaten Gowa. 

Kuesioner ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang ataupun sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini fenomena sosial 

yang ditetapkan oleh peneliti secara spesifik yang disebut dengan variabel 

penelitian. Dengan skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan 

menjadi indikator variabel dan indikator dari variabel akan menjadi titik 

tolak instrument item-item yang berupa pertanyaan ataupun pernyataan. 

Pada skala likert dilakukan dengan menghitung respon kesetujuan 

atau ketidaksetujuan terhadap objek tertentu. Artinya pertanyaan yang 

disusun peneliti memiliki kategori positif atau negatif.40 Jawaban dari 

setiap item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif hingga sangat negatif. Sementara untuk keperluan analisis 

 
39Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

Cetakan-15, h. 142. 
40Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Moderen Penelitian Kuantitatif, 

(Bandung: Alfabeth), h. 74. 
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kuantitatif diberikan skor sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

 

b. Setuju (S) diberi skor 4 

 

c. Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 

 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen juga bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya 

monumental dari seseorang.41 Metode ini merupakan suatu cara untuk 

mendapatkan atau mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa 

catatan, laporan keuangan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah 

dan sebagainya yang berhubungan dengan sistem Perbankan Syariah 

dan Kepercayaan Masyarakat. 

I. Teknik Analisis Data 

 

Setelah keseluruhan data terkumpul, maka langkah selanjutnya 

penulis menganalisa data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, dan kemudian menyajikan data observasi agar 

pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai objek dari 

 
41Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Moderen Penelitian Kuantitatif, h. 206. 
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penelitian tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antar variabel. 

Setelah data terkumpul tahap selanjutnya adalah tahap analisis. 

Dalam tahap analisis penulis menggunakan sebuah aplikasi untuk mengolah 

data yaitu SPSS. Adapun untuk lebih jelasnya peneliti akan memaparkan 

beberapa hal yang akan dilakukan: 

1. Uji Linieritas 

 

Uji linieritas adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang 

diperoleh, melalui uji linieritas akan menentukan Anareg yang 

digunakan. Apabila dari suatu hasil dikategorikan linier maka data 

penelitian diselesaikan dengan Anareg linier. Sebaliknya apabila data 

tidak linier maka diselesaikan dengan Anareg non- linier. Untuk 

mendeteksi apakah model linier atau tidak dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai F-Statistik dengan F-Tabel dengan taraf 

signifikan 5%, yaitu: 

a. Jika nilai F-Statistik > F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa model linier adalah ditolak. 

b. Jika nilai F-Statistik < F-Tabel, maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa model linier adalah diterima. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah 

tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas dengan membandingkan antara nilai t-tabel dengan 

t-hitung, yaitu: 

a. Jika nilai t-tabel ≤ t-hitung ≤ t-tabel, berarti tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai t-hitung > t-tabel atau t-hitung < t-tabel, berarti terdapat 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi 

antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-10). Secara 

sederhana, analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi 

antara observasi dengan data observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi 

autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW). Nilai 

Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel. Hasil 

perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif 

 

b. Jika d > (4 – dl), berarti terdapat autokorelasi negatif 

 

c. Jika du < d < (4 – dl), berarti tidak terdapat autokorelasi 

 

d. Jika dl < d < du atau (4 – du), berarti tidak dapat disimpulkan. 
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J. Uji Hipotesis 

 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear sederhana berperan 

sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Berikut adalah penjelasan variabel 

bebas dan variabel terikat yang akan diteliti pada penelitian ini, yaitu : 

Variabel bebas (X) : Kepercayaan Masyarakat 

Variabel Terikat (Y) : Perbankan Syariah 

Maka dalam penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh 

Kepercayaan Masyarakat (X) terhadap Perbankan Syariah (Y). Rumus untuk 

regresi linear sederhana adalah42 : 

Y = a + b (X) 

Keterangan: 

a : Konstanta 

b  : Koefisien regresi 

X : Variabel bebas (Sistem Pemasaran Online) 

 Y : Pendapatan 

2. Uji T 

 

Uji statistik linear sederhana linear sederhana digunakan untuk 

menguji signifikansi atau tidaknya hubungan dua variabel melalui koefisien 

regresinya. Untuk regresi linear sederhana uji statistic dengan uji T. Uji 

statistik T digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 
42 J. Supranto, Statistik Teori dan Praktik, Edisi Ketujuh, (Jakarta : Erlangga, 2008),h.181. 
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengujian adalah menyusun 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha) dengan taraf nyata (a) yang 

biasa digunakan adalah 5% atau 0,05% maka, dengan menggunakan SPSS 

versi 24 : 

Ha diterima : jika angka signifikansi lebih besar dari a = 5%  

H0 ditolak  : jika angka signifikansi lebih kecil dari a = 5% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perbankan Syariah Kabupaten Gowa 

Kabupaten Gowa adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Ibu Kota Kabupaten ini terletak di Kota Sungguminasa. 

Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.883,32 km² atau sama dengan 3,01% dari 

luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dan berpenduduk sebanyak ± 652.941 

jiwa, dimana bahasa yang digunakan di kabupaten ini adalah bahasa Makassar 

dengan suku Konjo Pegunungan yang mendiami hampir seluruh Kabupaten 

Gowa. Penduduk di kabupaten ini mayoritas beragama Islam. 

Wilayah Kabupaten Gowa terbagi dalam 18 Kecamatan dengan jumlah 

Desa/Kelurahan definitif sebanyak 169 dan 726 Dusun/Lingkungan. Wilayah 

Kabupaten Gowa sebagian besar berupa dataran tinggi berbukit-bukit, yaitu 

sekitar 72,26% yang meliputi 9 kecamatan yakni Kecamatan Parangloe, Manuju, 

Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu 

dan Biringbulu. Selebihnya 27,74% berupa dataran rendah dengan topografi tanah 

yang datar meliputi 9 Kecamatan yakni Kecamatan Somba Opu, Bontomarannu, 

Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajeng, Bajeng Barat, Bontonompo dan 

Bontonompo Selatan. 

Perbankan di kabupaten Gowa masih didominasi oleh Perbankan 

konvensional. Perbankan syariah yang ada di kabupaten Gowa hanya Bank 

Syariah Indonesia. Lokasi Atm dan Kantor Bank Syariah Indonesia hanya tiga 

http://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Tingkat_II
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Sungguminasa
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titik yaitu : 

1. Jl. Sultan Hasanuddin No.40, Pandang Pandang, Kec. Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92114 

2. Jl. K. H. Wahid Hasyim No.256, Sungguminasa, Makassar, Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan 92111 

3. Jl. K. H. Wahid Hasyim No.248B, Sungguminasa, Kec. Somba Opu, 

Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan 92114 

B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat di Kabupaten Gowa. 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Gowa, jumlah penduduk Kabupaten Gowa pada 

Tahun 2023 adalah 793.061 orang. Berdasarkan rumus Slovin yaitu :  

 

     n =             793.061             

              1 + (793.061 (0.07)2) 

Sehingga diperoleh, n = 204 Orang.  

Dalam penelitian ini disebar kuesioner sebanyak 205 Orang. Namun yang 

memberi respon terhadap kuesioner tersebut hanya sebanyak 200 orang. Maka 

jumlah Responden dalam penelitian ini sebesar 200 responden, yang selanjutnya 

didistribusikan menurut kelompok jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Untuk 

mengetahui lebih jelas identitas responden dapat dilihat dari tabel yang disajikan 

sebagai berikut: 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 1 Keadaan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Perempuan 134 67 

2 Laki-laki 66 33 

TOTAL  200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa kategori jenis kelamin dari responden 

penelitian ini yaitu perempuan dan laki-laki. Jumlah responden terbanyak pada 

jenis kelamin perempuan sebesar 67%. Hal ini menunjukkan, masyarakat gowa 

yang menjadi responden sebagiannya berjenis kelamin perempuan.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4. 2 Keadaan responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase (%) 

1 19-25 77 38.5 

2 26-35 86 43 

3 36-45 25 12.5 

4 46> 12 6 

TOTAL  200 100 

 Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 bahwa kategori usia dari responden penelitian ini 

beragam, yaitu usia 19 tahun sampai 46 tahun keatas dengan jumlah responden 

terbanyak pada usia 26 tahun sampai 35 tahun yaitu 43% responden. Hal ini 

menunjukkan, masyarakat gowa yang menjadi responden sebagiannya berusia 26 

tahun sampai 35 tahun. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan dijadikan salah satu karakteristik dari responden penelitian ini. 
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Untuk mengetahui persentase ragam pekerjaan responden dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 4. 3 Keadaan responden berdasarkan pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah Persentase(%) 

1 Pelajar/mahasiswa 62 31 

2 Karyawan 45 22.5 

3 Wiraswasta 93 46.5 

 TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui mayoritas pekerjaan responden adalah 

wiraswasta yaitu sebesar 46.5%. Responden lain yaitu pelajar/mahasiswa sebesar 

31% dan karyawan sebesar 22.5%. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden seorang wiraswasta. 

C. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi tentang Pengetahuan Nasabah mengenai Bank Syariah 

a. Paham dengan produk dan layanan bank syariah 

Tabel 4.4 Jawaban responden terhadap pemahaman produk dan layanan Bank 

Syariah 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 2 1 

Tidak Setuju 1 0.5 

Kurang Setuju 4 2 

Setuju 106 53 

Sangat Setuju 87 43.5 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 responden setuju sebesar 53% dan sangat setuju 

sebesar 43.5% bahwa responden paham dengan produk dan layanan bank syariah. 

Hal ini menunjukkan 96.5% responden menyetujui baiknya produk dan layanan 
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bank syariah. 

b. Jasa layanan bank syariah sesuai syariat 

Tabel 4.5 Jawaban responden terhadap jasa layanan Bank Syariah 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 2 1 

Tidak Setuju 2 1 

Kurang Setuju 7 3.5 

Setuju 102 51 

Sangat Setuju 87 43.5 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 bahwa responden setuju puas menggunakan jasa 

bank syariah karena pelayanan yang diberikan sesuai dengan syariah sebesar 51% 

dan sangat setuju 43.5%. Maka dari itu 94.5% responden setuju dengan hal 

tersebut. 

c. Bank syariah bebas dari riba 

Tabel 4. 6 Jawaban responden terhadap aturan riba Bank Syariah 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 1 0.5 

Tidak Setuju 2 1 

Kurang Setuju 2 1 

Setuju 65 32.5 

Sangat Setuju 130 65 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 sangat setuju memiliki frekuensi terbesar terhadap 

bank syariah bebas dari riba dan riba adalah dosa yaitu sebesar 65% dan setuju 

sebesar 32.5%. Dari tabel tersebut diperoleh 97.5% responden mengetahui dosa 

riba. 
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d. Sistem Bank Syariah sesuai dengan syariat islam 

Tabel 4.7 Jawaban responden terhadap sistem Bank Syariah 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 1 0.5 

Tidak Setuju 1 0.5 

Kurang Setuju 4 2 

Setuju 110 55 

Sangat Setuju 84 42 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.7 responden setuju sebesar 55% dan sangat setuju 

sebesar 42% terhadap sistem yang dianut bank syariah sesuai dengan syariat islam 

dan responden ingin bermuamalah sesuai dengan syariah islam. Total persentase 

92% responden menyetujui hal tersebut. 

e. Bank syariah terhindar dari penipuan 

Tabel 4.8 Jawaban responden terhadap terhindar dari Penipuan di Bank Syariah 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 2 1 

Tidak Setuju 4 2 

Kurang Setuju 10 5 

Setuju 114 57 

Sangat Setuju 70 35 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 setuju memiliki frekuensi terbesar sebanyak 57% 

dan sangat setuju sebesar 35% terhadap keyakinan responden menggunakan bank 

syariah karena terhindar dari penipuan. Dengan total persentase 92% responden 

meyakini hal tersebut. 
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f. Bank syariah sesuai dengan Al-Qur’an, Sunnah dan Aturan Ulama. 

Tabel 4.9 Jawaban responden terhadap kesesuaian Bank Syariah dengan Al-

Qur’an, Sunnah dan Aturan Ulama. 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 3 1.5 

Tidak Setuju 2 1 

Kurang Setuju 5 2.5 

Setuju 78 39 

Sangat Setuju 112 56 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 bahwa responden sangat setuju sebesar 56% dan 

setuju sebesar 39% terhadap bank syariah adalah bank yang berlandaskan hukum 

Al-Qur’an, As-Sunnah dan aturan ulama. Maka 95% responden menyetujui hal 

tersebut. 

2.Deskripsi tentang Kepercayaan 

a. Bank syariah memiliki integritas yang dapat diandalkan 

Tabel 4.10 Jawaban responden terhadap integritas Bank Syariah yang dapat 

diandalkan. 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 0 0 

Tidak Setuju 0 0 

Kurang Setuju 10 5 

Setuju 82 41 

Sangat Setuju 108 54 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 bahwa responden sangat setuju terhadap bank 

syariah memiliki integritas yang dapat diandalkan sebesar 54% dan setuju sebesar 

41%. Hal ini menunjukkan bahwa 95% responden setuju jika bank syariah 
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memiliki integritas yang dapat diandalkan. 

b. Bank syariah mengelola lembaganya dengan kompeten 

Tabel 4.11 Jawaban responden terhadap pengelolaan Bank Syariah secara 

kompeten 

Jawaban Frekuensi Persentase 

(%) 

Sangat tidak setuju 2 1 

Tidak Setuju 1 0.5 

Kurang Setuju 15 7.5 

Setuju 98 49 

Sangat Setuju 84 42 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.11 responden setuju sebesar 49% dan sangat setuju 

sebesar 42% terhadap bank syariah mengelola lembaganya dengan sangat 

kompeten. Dari tabel ini disimpulkan bahwa 91% responden yakin akan kinerja 

bank syariah. 

c. Keinginan Menjalin Hubungan Jangka Panjang 

Tabel 4.12 Jawaban responden terhadap hubungan jangka panjang 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 3 1.5 

Tidak Setuju 12 6 

Kurang Setuju 54 27 

Setuju 77 38.5 

Sangat Setuju 54 27 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.12 bahwa keinginan responden setuju untuk menjalin 

hubungan jangka Panjang dengan bank syariah sebesar 38.5% dan sangat setuju 

sebesar 27%. Hal ini menunjukkan bahwa responden berkeinginan terus memakai 
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bank syariah sebesar 65.5%. 

d.  Rekomendasi ke orang lain 

Tabel 4.13 Jawaban responden terhadap rekomendasi  

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 2 1 

Tidak Setuju 3 1.5 

Kurang Setuju 10 5 

Setuju 86 43 

Sangat Setuju 99 49.5 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.13 responden sangat setuju menyarankan kepada 

teman, kerabat maupun saudara untuk turut menjadi nasabah bank syariah karena 

kenyamanan yang responden rasakan selama menjadi nasabah bank syariah 

sebesar 49.5% dan setuju sebesar 43%. Maka dari itu hampir dari seluruh 

responden akan merekomendasikan menggunakan bank syariah. 

e. Bank syariah dalam hal kritik dan saran 

Tabel 4.14 Jawaban responden terhadap kritik dan saran terhadap Bank Syariah 

Jawaban Frekuensi Persentase (%) 

Sangat tidak setuju 3 1.5 

Tidak Setuju 1 0.5 

Kurang Setuju 5 2.5 

Setuju 115 57.5 

Sangat Setuju 76 38 

TOTAL 200 100 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.14 bahwa responden setuju bank syariah menerima 

dan mendengarkan keluhan, keinginan atau aspirasi nasabah sebesar 57.5% yang 

berarti setengah dari responden menyetujui hal tersebut. 



51  

 
 

D. Analisis Data 

1. Deskripsi Tingkat Kepuasan 

 Kepuasan menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah puas, merasa senang, 

perihal (hal yang bersifat puas, kesenangan, kelegaan dan sebagainya). Kepuasan 

dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan kelegaan seseorang 

dikarenakan mengkonsumsi suatu produk atau jasa untuk mendapatkan pelayanan 

suatu jasa. Kepuasan merupakan tingkatan di mana kinerja anggapan produk 

sesuai dengan ekspektasi pembeli. Jika kinerja produk tidak memenuhi ekspektasi, 

pelanggan kecewa. Jika kinerja produk sesuai dengan ekspektasi, pelanggan puas. 

Jika kinerja melebihi ekspektasi, pelanggan sangat puas. 

 Tingkat Kepuasan dapat diketahui dengan cara membandingkan antara 

harapan dan pengalaman dari kinerja penyedia jasa. Harapan berasal dari kata 

harap yang berarti keinginan supaya sesuatu terjadi. Sehingga harapan berarti 

sesuatu yang diinginkan agar dapat terjadi, dengan demikian harapan menyangkut 

masa depan. Sedangkan kinerja adalah pandangan terhadap pelayanan yang telah 

diterima konsumen. 

 Menurut Kotler dalam Ari, 2012 terdapat beberapa komponen penting 

untuk menentukan kualitas jasa sehingga tingkat kepuasan itu dapat ditentukan. 

Komponen tingkat kepuasan terdiri dari: 

a. Reliability (Keandalan) 

b. Responsiveness (Ketanggapan) 

c. Assurance (Keyakinan) 

d. Empathy (Perhatian) 
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e. Tangible (Nyata) 

2. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui item-item dalam daftar 

pertanyaan yang telah memenuhi syarat, jika item tersebut tidak memenuhi syarat 

maka item tersebut tidak akan diteliti lebih lanjut. Menurut Sajarweni (2015) hasil 

rhitung kita bandingkan dengan rtabel dimana df=n-2 dengan signifikansi 5%, jika 

rhitung > rtabel maka valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Instrumen 

No Variabel Item rhitung rtabel Kesimpulan 

1 Tingkat 

Kepercayaan 

X1.1 0.858 0.195 Valid 

X1.2 0.882 0.195 Valid 

X1.3 0.914 0.195 Valid 

X1.4 0.862 0.195 Valid 

X1.5 0.825 0.195 Valid 

2 Bank Syariah Y.1 0.780 0.195 Valid 

Y.2 0.798 0.195 Valid 

Y.3 0.838 0.195 Valid 

Y.4 0.783 0.195 Valid 

Y.5 0.742 0.195 Valid 

Y.6 0.785 0.195 Valid 

Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel 4.4.2 di atas diketahui bahwa tiap masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai rhitung > rtabel (0,195). Maka dapat disimpulkan bahwa 

tiap item pertanyaan tersebut dinyatakan valid untuk dapat digunakan sebagai alat 

ukur dalam penelitian ini. 

3. Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Ukuran 

reliabilitas dapat diukur melalui reliability statistics pada nilai perhitungan 
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menggunakan SPSS 22. Dalam penelitian ini, ketentuan untuk menetapkan tingkat 

reliabilitas didasarkan pada kondisi sebagai berikut : 

a. Reliabel jika nilai Cronbach alpha > 0,60 

b. Tidak reliabel jika nilai Cronbach alpha < 0,60 

Hasil uji reliabialitas instrumen dengan menggunakan SPSS 22 dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach 

alpha 
Keterangan 

Tingkat Kepercayaan 0,820 Reliabel 

Bank Syariah 0,796 Reliabel 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

variabel memiliki Cronbach’s Alpha > 0,60 maka data pengujian pada penelitian 

ini dinyatakan baik atau reliabel. Sehingga data ini dapat digunakan sebagai alat 

ukur pada proses penelitian selanjutnya. 

4. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi apakah 

variabel independen, variabel dependen, atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau 

mendekati normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

metode analisis grafik histogram dan metode Normal probability-Plot of 

Regression Standardized Residual, grafik histogram dan metode kolmogorov 

smirnov dengan bantuan SPSS Statistik Version 22. Adapun hasil pengujian uji 
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normalitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas (P-Plot) 

Sumber : Data diolah 2023 

Gambar 4.1 hasil uji normalitas P-Plot diatas dapat disimpulkan bahwa 

butiran data mengikuti arah garis diagonal, atau titik-titik menyebar di sekitar 

garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini layak dipakai  

karena memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal. 

 

Gambar 4. 2 Grafik Histogram 

Sumber: Data diolah 2023 
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Hasil grafik histogram pada gambar 4.2.2 menunjukkan bahwa garis pada 

grafik histogram tersebut melengkung secara standar normalnya, maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini berdistribusi normal atau 

dapat dikatakan grafik ini memberikan pola distribusi normal yang mendekati 

normal, artinya residual terdistribusi secara normal. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

 
Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.17 diatas hasil uji normalitas kolmogrov smirnov 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai residual berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas. 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari observasi yang satu dengan 

observasi yang lain. Jika residualnya mempunyai varian yang sama disebut maka 

terjadi homokedastisitas dan jika variannya tidak sama atau berbeda maka terjadi 

heteroskedastisitas. 
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Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplot,jika dalam grafik scatterplot penyebaran data tidak teratur dan 

tidak membentuk pola tertentu maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Adapun hasil dari uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

yaitu : 

 

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas (scatterplot) 

Sumber : Data Diolah 2023 

Berdasarkan 4.3 diatas, dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan 

grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau di sekitar angka 0 pada sumbu Y, serta menyebar secara merata atau 

tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, hingga model regresi yang baik dan ideal 

dapat terpenuhi. 
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5. Hasil Pengujian Hipotesis 

1) Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Metode yang digunakan untuk menganalisis data variabel penelitian 

adalah uji regresi sederhana. Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS. 

Analisis regresi sederhana ini digunakan untuk menguji seberapa besar tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah di Kabupaten Gowa, dengan 

persamaan sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Analisis Regresi Sederhana 

 
Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dirumuskan persamaan regresi 

sederhana sebagai berikut : 

Y = a+bX+e 

Y = 5,534 + 0,901 X + e 

Berdasarkan model (4. 18) maka penjelasan mengenai hubungan antar 

variabel dependen dan variabel independen adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) yang didapat adalah sebesar 5,534 

2. Nilai koefisien variabel Tingkat Kepercayaan (X) adalah sebesar 0.901. Hal 

ini menyatakan bahwa koefisien regresi untuk variabel tingkat kepercayaan 

(X) bernilai positif, berarti ketika implementasi perbankan syariah tinggi atau 
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baik maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah meningkat. 

2) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) 

Uji T digunakan untuk melihat tingkat signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individu. Dengan cara melihat nilai 

t dan Sig. Apabila nilai thitung > ttabel dan tingkat signifikansi < 0,05, Maka 

dikatakan signifikan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

secara individu, sedangkan apabila thitung < ttabel dan tingkat signifikansi > 0,05, 

maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen secara individu. Adapun hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji T Coefficientsa 

 
Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel diatas, penjelasan mengenai hasil uji T pada variabel 

independen sebagai berikut Nilai thitung sebesar 15,399 lebih besar dari ttabel yaitu 

1,984. Maka Ha menyatakan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

bank syariah diterima. Jadi dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah sangat tinggi. 
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3) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini dilakukan untuk menilai sejauh mana tingkat 

hubungan antara variabel dependen dengan independen atau sebaliknya sejauh 

mana kontribusi variabel independen mempengaruhi. Hasil uji determinasi (R2) 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Hasil olah data 2023 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai R square adalah 0,708, 

yang berarti bahwa variabel tingkat kepercayaan (X) dapat menjelaskan hubungan 

dengan variabel bank syariah (Y) sebesar 70,8%, sedangkan sisanya sebesar 

(100% - 70,8%) = 29,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

E. Pembahasan 

1. Analisis Tingkat Kepercayaan Masyarakat Terhadap Perbankan Syariah 

Kepercayaan masyarakat adalah pengetahuan masyarakat mengenai objek, 

atribut, dan manfaatnya. Berdasarkan konsep tersebut, maka pengetahuan 

masyarakat sangat terkait dengan sikap masyarakat. Sikap merupakan perilaku 

yang menempatkan seseorang untuk menyukai atau tidak menyukai sesuatu, 

bergerak mendekati atau menjauhi sesuatu. Masyarakat yang memilih terus 

bertransaksi dan menggunakan tabungan bank syariah itu menunjukkan sikap 
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sukanya terhadap bank syariah, artinya nasabah mempercayai bank syariah 

dengan sikap positifnya terhadap bank syariah. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan masyarakat adalah persepsi 

yang dimiliki oleh individu yaitu meyakini dengan benar apa yang disampaikan 

oleh pihak yang dipercayainya, benar-benar bisa menepati janji-janjinya serta bisa 

membantu dalam hal pemenuhan kebutuhan dan memenuhi harapan individu 

tersebut. Dalam hal ini, kepercayaan masyarakat adalah produk yang ditawarkan 

dan kualitas pelayanan yang baik yang diberikan bank syariah, maka masyarakat 

akan memiliki kepercayaan untuk melakukan transaksi di bank syariah. 

Dalam hasil pengujian yang dilakukan diatas, dapat diketahui atas 

perhitungan uji regresi linier sederhana memperoleh persamaan regresi sebagai 

berikut : Y= 5,534 + 0,901 X + e. Berdasarkan hasil dari persamaan regresi 

tersebut yang memiliki nilai konsisten variabel bank syariah sebesar 5,534 dan 

pada koefisien regresi X sebesar 0,901 sehingga mengandung arti pada setiap 

penambahan 1% nilai tingkat kepercayaan masyarakat, maka nilai bank syariah 

bertambah 0,901. Jadi dapat disimpulkan bahwa arah pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y adalah positif. 

Nilai koefisien R atau korelasi yang di uji dalam regresi linier sederhana 

yaitu sebesar 0,841 sedangkan dari nilai R2 atau koefisien determinasi sebesar 

0,708 yang berarti pada variabel tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

perbankan syariah memberikan pengaruh sebanyak 70,8% pada variabel bank 

syariah. Sehingga 29,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 
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penelitian ini. Apabila dilihat tingkat pengaruh variabel pada tabel 4.4.2 maka 

tingkatan pengaruhnya dapat disimpulkan bahwa pengaruh tinggi atau kuat. 

Pembuktian dalam hasil pengujian ini yang membuktikan bahwa tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah berpengaruh positif dan 

signifikan pada bank syariah, maka dapat dilihat dari hasil uji t yang dilakukan 

sebagaimana thitung 15,399 lebih besar daripada ttabel 1,984. Dengan demikian, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terkait yang dilakukan oleh 

Trisusanti (2017) yang mengatakan bahwa Kualitas pelayanan dan kepercayaan 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas masyarakat. Hasil penelitian terbukti 

bahwa kualitas pelayanan dan kepercayaan terhadap loyalitas masyarakat 

memiliki pengaruh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Analisis Tingkat 

Kepercayaan Masyarakat Terhadap perbankan syariah di Kabupaten Gowa, terdiri 

dari satu variabel X dan satu variabel Y dengan sampel penelitian berjumlah 200 

masyarakat, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah berpengaruh 

positif dan signifikan pada bank syariah berdasarkan dengan hasil t hitung 

lebih besar dari t tabel dimana hasil yang diperoleh adalah 15,399 lebih besar 

dari 1,984. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya pengaruh tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap kepercayaan kepada perbankan syariah. 

2. Dari hasil uji koefisien determinasi maka dapat diketahui pengaruh variabel 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah 70,8%. Hal 

tersebut dapat lihat pada nilai R square dalam variabel tingkat kepercayaan 

masyarakat sebesar 0,708. Adapun sisa 29,2% dipengaruhi oleh variabel yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian yang diteliti. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat peneliti ajukan 

kepada pihak-pihak yang berkaitan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak bank syariah, pihak bank syariah harus benar-benar dijalankan 

sesuai dengan prinsip syariah. Bank syariah harus lebih memperhatikan 
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faktor-faktor yang menyangkut dengan kepercayaan masyarakat sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh umat Islam di Gowa. 

2. Bagi akademik dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan dokumentasi bagi 

kampus sebagai bahan acuan penelitian yang akan datang. Selain itu, 

diharapkan agar pihak kampus lebih banyak menyediakan referensi-referensi 

tentang literasi keuangan syariah dan lain-lain terkait. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan model 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain tentang kepercayaan 

masyarakat yang didukung dengan teori dan isu-isu terbaru. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan untuk memperluas ruang lingkup wilayah 

penelitian dan lokasi penelitian sehingga hasil penelitian dapat 

diimplementasikan secara umum. 
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

ANALISIS TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT TERHADAP 

KEPERCAYAAN KEPADA PERBANKAN SYARIAH 

DI KABUPATEN GOWA 

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner 

ini merupakan kuesioner yang penulis susun dalam rangka pelaksanaan penelitian. 

Jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi kedudukan 

maupun jabatan, mengingat kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sdr akan kami jaga. 

1. IDENTITAS RESPONDEN  

Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 

A. No. Responden :  

B. Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

C. Usia :  

1. 19 s/d 25 tahun  

2. 26 s/d 35 tahun  

3. 36 s/d 45 tahun  

4.  > 46  tahun  

D. Pekerjaan : 

1. Pelajar/Mahasiswa 

2. Karyawan 

3. Wiraswasta 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan jawaban 

Bapak/Ibu/Sdr. 

1. Sangat Setuju 

2. Setuju 

3. Kurang Setuju 

4. Tidak Setuju 

5. Sangat Tidak Setuju  

 

2. VARIABEL BANK SYARIAH 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban Pilihan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Kurang 

Setuju 

 

Setuju 

 

Sangat 

Setuju 

1 Paham dengan produk dan layanan 

Bank Syariah 

     

2 Jasa layanan Bank Syariah sesuai 

dengan syariat 

     

3 Bank Syariah bebas dari Riba      

4 Sistem Bank Syariah sesuai 

dengan syariat islam 

     

5 Bank Syariah terhindar dari 

penipuan 

     

6 Bank Syariah sesuai dengan Al-

Qur’an, Sunnah dan aturan ulama. 

     

 

 

 

 

 



69  

 
 

3. VARIABEL KEPERCAYAAN 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban Pilihan 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Kurang 

Setuju 

 

Setuju 

 

Sangat 

Setuju 

7 Bank Syariah memiliki integritas 

yang dapat diandalkan 

     

8 Bank Syariah mengelola 

lembaganya dengan kompeten 

     

9 Keinginan menjalin hubungan 

jangka panjang bersama Bank 

Syariah 

     

10 Merekomendasikan Bank Syariah 

ke orang lain 

     

11 Bank Syariah dalam hal kritik dan 

saran 
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Lampiran 2: Persuratan 
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Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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